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CRISIS MANAGEMENT DURING CONFLICT AMBON CITY IN 2011 

Felicia Renita Haryoko Tjipto Rahardjo 

Soegijapranata Catholic University  

Semarang 

 

ABSTRACT 

The conflict that occurred in Kota Ambon in 2011 was initially triggered by a 

police statement that the death of a male motorcycle driver while delivering 

passengers in the Mount Nona area, Ambon City, was purely due to a single 

accident, but Ambonese residents were suspicious and did not believe it. Conflicts 

arose between residents which caused a number of damages and also casualties. 

This study raises the topic of crisis management over the conflict in Ambon City in 

2011, where this study will discuss crisis management carried out by several 

stakeholders, namely the police, TNI and BIN for the conflict that occurred in 

Ambon City in 2011. The purpose of this research is to know the crisis management 

carried out by the police, military and BIN in the crisis stages when dealing with 

the riots in Ambon City in 2011. The research method used by researchers is a 

qualitative analytical description. The results of the research show that the 2011 

Ambon City conflict is included in the internal/horizontal conflict, with primary 

stakeholders consisting of the police, TNI and BIN, who carry out crisis 

management at the crisis and post-crisis stages. The conclusion of this study is that 

stakeholders (police, military and BIN) carry out crisis management at the crisis 

stage, it is considered unsuccessful, because the crisis continues and causes adverse 

effects to the point of loss of life, whereas in the post-crisis stage stakeholders begin 

to carry out their respective duties. respectively to restore the state of Ambon City. 

 

 

 

 

 

 

 

Keyword :  Crisis management, conflict, Ambon City conflict in 2011, 

stakeholders.
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MANAJEMEN KRISIS SAAT KONFLIK DI KOTA AMBON  

PADA TAHUN 2011 

 

Felicia Renita Haryoko Tjipto Rahardjo 

Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang 

 

ABSTRAK 

 

Konflik yang terjadi di Kota Ambon tahun 2011, awalnya dipicu oleh pernyataan 

polisi bahwa meninggalnya seorang pria tukang ojek ketika mengantarkan 

penumpang di kawasan Gunung Nona, Kota Ambon, murni karena kecelakaan 

tunggal, namun warga Kota Ambon curiga dan tidak percaya. Muncullah konflik 

antar warga yang menyebabkan sejumlah kerusakan dan juga korban jiwa. 

Penelitian ini mengangkat topik tentang manajemen krisis atas konflik di Kota 

Ambon pada tahun 2011, di mana dalam penelitian ini akan membahas manajemen 

krisis yang dilakukan beberapa pemangku kepentingan yaitu, polisi, TNI dan BIN 

atas konflik yang terjadi di Kota Ambon tahun 2011. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk mengetahui manajemen krisis yang dilakukan kepolisian, TNI dan BIN 

dalam tahapan krisis saat menangani konflik kerusuhan di Kota Ambon pada tahun 

2011. Metode penelitian yang peneliti pakai adalah kualitatif deskriptif analitis. 

Hasil penelitian memaparkan bahwa konflik Kota Ambon 2011 termasuk ke dalam 

konflik internal/horizontal, dengan pemangku kepentingan primer yang terdiri dari, 

polisi, TNI dan BIN, yang melaksanakan manajemen krisis pada tahap krisis 

maupun pasca krisis. Kesimpulan penelitian ini yaitu, pemangku kepentingan 

(polisi, TNI dan BIN) melaksanakan manajemen krisis pada tahap krisis, dianggap 

tidak berhasil, karena krisis tetap berlanjut dan menimbulkan dampak buruk hingga 

korban jiwa, sedangkan dalam tahap pasca krisis pemangku kepentingan mulai 

bergerak melaksanakan tugasnya masing-masing untuk melakukan pemulihan 

keadaan Kota Ambon. 

 

Kata kunci : Manajemen krisis, konflik, konflik Kota Ambon tahun 2011, 

pemangku kepentingan.  
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